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ABSTRACT

The purpoge of this study is to discuss tha language
of preschool = children who are still 4 to 9 vears old at
Taman Kanak—-Kanak {Kindergarten) Kartika Chandra Kirana
Liung Pandang.

The data far the study we are eollected From F
Popllation of 147 students (children) at Taman Karmak-
kanak Kartika Chandra Kirana. The sample are fifteen
children &f age group five and f{Tteen from age group
four.

The result of this study indicates that the lanouage
LIndonesia) whieh is used by preschool = children is
difierent from the language that used by adults. This is
because the children whe are still four or five vears old
iz B5Eill in process at acquaring langusge. Good stimulus
tiv develop the language ability of preschool echildren are
'merefore needed -to improve the guality of their
language ,

Beside the biological factors, the environment also
give influence ¢o the children in receiving their
language. Adult should talk normally to them with gooad

grammatical order. That will provide childrem’s language

dovelopnent .
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FPENDAHULUAN

1.1 pflasap Memilih Judul

Manusia adalah makhluk sosial Wang saling

membutuhkan antara satu dengan yang wyang lain. Untuk
menjalin hubungan ini maka temtu saia ada alat VAaFE mampu
mempersatukan para individu kedalam kelompak yang disebut
masyarakat. { Miller = 1974 ) sE2OFang professor
peikolinguistik dari Rockfeller University sebagaimana
dikutip Rahmat (1985:277) mengatakan :

" Kini ada seperangkat prilaku Yang dapat
mengendalikan pikiran dan tindakan orang lain
secara perkasa. Teknik pengendalian ini dapat
menyrbabkan anda melakukan sesuatu  wvang tidak
terbayangkan. Anda tidak dapat mmlakukan tanpa
adanya teknik itw. Teknik itu dapat meErubahb
pendapat dan keyakinan, dapat digunakan untuk

mernipu anda, dapat membuat anda gembira dan
s2dih..."

Teknik wang dimaksud Miller paﬁi kutipan diatas
dimiliki manusia sejak jaman prasejarah yvang tidak asing
bagi kita dan justru karena ketidakasingannyvalah maka
kita sering tidak memperhatihaﬁ kehadirannya vang besar
dalam menempub hidup dan kehidupan di dunia ini. Teknik
ini lazim disebut bahasa wvang oleh Julius Gould dan

William L Kolb (19&67:377) dalam bukunya dictionary af

scinl science diketakan babwa bahasa adalah
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by Ehafi:teri;ti: a1 a speech comnunity, definable in
varlouswey is a structure system of communication
by means of oral symbols, hence by means of sound,
not neccessarily writing, used by a human group in
EFdEF_ to describe classily and catalogue,
edperiences, contept and objiects ©

hnri definisi di atas dapat diketahui bahwa bahasa
it merupakan sistem komunikeasil yang dikeluarkan sSecara
s=ymbol oral, vang dipergunakan oleh sekelompok masvarakat
untuk mendeskripsikan, mengklasifikasikan, mengkotak—
kotakkan pengalaman, konspp-konsep certa objek. Bahasa
merupakan alat paling efektif untuk menyampaikan rasa dan
pihiran kita, mepnyvatakan keinginan kita kepada Allah BWT.
Hxl 1nil =smmua hanya depat dilakukan dengan bahasa.

Begituw pentingnyva peranan bahasa hingga penelitian
tentunya perlu dilaksanakan terutama pada fase—=Tase awal
perkembangan bahasa dalam diri manusia,; yaitu pada fase
pertumbubhan anak usla usia prasskolah., karema pada fase
inilah wang menentukan perkenbangan selajutnya. 0Oleh
karena itu fase ini disebut masa kritis atau the eritical
formative vears. Bila pada fase ini kKita berhasil
mambaerikan stimulasi atau rangsangart  yang intensif
terhadap berbagai aspek pertumbuban anak seperti gesrak
motorik bahasa, kecerdasan dsb. Maka kemungkinan hesar
kita melahirkan atau berhasil menbentuk manusia yang

lesbikh berkualitas dibamdinmg Bila kita tidak memberikan

stimulasi vang intensif pada masa paka ini.



T

¢

LAl

Femberian stimulasi atau rangsangan pada
perkembangan bahasa dalam fase ini temtu tidak dapat
dilakukan dengan baik bila kita tidak memiliki gambaran
tentang struktur bahasa anak—-anak prasekolah. Oleh karena
itu maka penelitian mengenai hal ini perlu dilakmanakan.
1.2 Batasan Masalah

Fokek masalah vyang didekati dalam hal ini adalah
hubungan antara tingkat perkenbangan usia prasskolah
dengan struktur tataran vang dihasilkan dalam ;ahasa
Indonesia. Di samping itu kalimat unik atau kalimat tuna
korespon usia prasekolah dan ciri-ciri fonem serta ciri-
Sirt  moFrfem anak—-amnak sebagai analisis tambahan. Frank
Kresel , seperti warg dikutip Monks dkk [17BG:127)
mEngatakan bahwa perkembangan bahasa sesunggubava dimulai
pada wsia 1 152 tabhun dan.herakhxr pada tabhun ke—4 dan
ke-3, Atas dasar ftulah peneliti mengambil sampel pada
tingkat perkembangar bahasa vang terakhir pada anak usia
prasekolabh waitu wsia 4-5 tahun agar maksud dan tuiuan
diadakannya penelitian ini dapat tercapai. PBEegitu pula
dalam tataran bahasa anak—anak usia prasekolah peneliti
l=bih menskankan penelitiannya pada tataran graméatikal

valtu pada struktur kalimat bahasa anak=anak.



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini ialah untuk menemukan gambaran
umum  tentang pola kalimat bahasa kanak-kanak pada usia
prasekolah  pada taman kanak-kanak (TKK) Kartika Chandra
kKirana Ujung Fandang.
1.4 Populasi dan Sampe]
1.4.4 B si

Fopulasi dalam penelitian imd  adalah merncakup
seluruh murid Taman Kanak Kanak Kartika Chandra Kirana
vang berjumlah 147 murid. Pemilihan Tamam Eanak-~Kanak

tersebut dilakukan secara purposive non rFandom,
1:.4.2 BSampel

Fengambilan sampel dalam penelitian ini juga
dilakukan secara purposivye non random vaitu dengan cara
penentunn- Warg diiakukan sendiri oleh peneliti terhadap
b iek {murid=-murid TEE K&Ftlka Chandra Eiranal. Hal int

dilakukan urtuk  mendapatkan gambaran LML) WAL

representatif terhadap populasi.



Tabel komposisl sampiel dari populasi taman kamak—kaniak
Kartika Chandra Eirana uiung pandang .

Tingkat Usia Fopulasi Sampel Frosentase
4 tahun AD orang 1% orang < e B
2 tahun 20 orang 15 orang 52,5 X
70 orang 30 orang 100 X B

Tabel di atas &ﬂmp.rlihntkan bahwa kelompok usia &
tahun diwakili oleh sampel 15 orang yang mewakili 37,1 &
dari Jjumlah populasi yvang ada. Sedang kelompok wsia O
tahun diwakili eleh sampel 15 orang yang mewakili 42,9 ¥
dari jumlah populasi wang ada.

Dengan demikian 30 arang murid vyang diambil sebagai
sampel vang mewakili masing-masing kelompok wusia yang
diteliti memiliki prosentase 100 ¥ dari jumlah populasi
vang ada. Sampel ini dihgraphan dapat memberikan suatu

gambaran umum yang FEprEEintatif terhadap populasi.

1.5 pata .

Data dalam penelitian ini berupa hasil pengamatan
terhadap pola tingkah lakw hahasa armak—-anak pada uwsia

prasekolah di Taman Kanak-kKanak Kartika Chandra kKirana

Uiurmeg Fandang.

Data yang telah terkumpul secara keseluruhan dibagi

kedaiam dua bagian, yaltu =
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= Data pola tingkah laku bahasa anak-anak yang
korespon dengan bahasa orang dewasa.
= Data pola tingkah laku bahasa anak-anak wang tuna

korespon dengan bahasa aorang dewasa.

1.5.1 Sumbgr Data

Data diperoleh dari Taman Kanak-Kanak Kartika
Chandra Firana Ujung pandang yang muridnya berada pada
kelompok wsampel (usia 4-5 tabun), karena pada tingkat
usia dinilah merupakan perkembangan bahasa yang terakhir
bagi anak-anak. Oleh karena usia mereka vyang relatif
masik sangat muda maka mereka belum mengenal  hRuraf dan
belum mempunyai bahasa tulis. kKeterampilan bahasa Yang
st ika miliki hanvalah kuwterampilan mendengarkan
{nenyimak ) dan keterampilan berbicara. Keterampilan
Labasa  lainnya vyakni membaca dan menulis belum mereka
kuasai. Dengan demikian. data .yang diperalesh dar}
penelitian ini selurubnya bersumber dari bahasa lisan.
1.6 Pengplahan Data

Dalam penelitian ini data wyang terkumpul dioclah
sendiri oleh penulis. Data diolah dengan cara berikut @
1.6.1 Memerikea dan menaklasifikasikan data

FPertama—tama data diperiksa dan diseleksi atas dasar
validitasnva. Dala wamng rendah validitagnya dan kurang
lengkap dibuang atau dilengkapi dengan  subtitusi.

Selanjutnya data yang telah lulus  dalam asleksi
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diklasifikasikan atau dikelonpokkan vang sejenis agar
meEmudahkan pengolahan lhlanjutny;;
1.6.2 Mendeskripsikan dan menganalisis data

Pola analisis yang dipakai dalam menganalisis data
adalah analimis non statimtik karena data vang diperalah
aclalah  data deskriptif sehingga Yang dianalisis adalah
model atau  bentuk-bentuk bahasa dan isi bahasa kanak-
kanmak .
1.7 Prosedur Eerja

Dalam penulisan tesis ini dipakai metode deskriptif
karena wang dicari adalahk gambaran umum tentang tingkat
penguasaan bahasa Indonesia pada usia prasekolah terutama
pada anak Taman Kanak-Kanak Kartika Chandra FKirana di
Uiumng pandarng s Gambaran LImLIm ini mencari data
gEneralisasi yang bersifat kualitatif, jadi metode wyang
dipakai dalam penuliEan. tesis ini adalah metode
deskriptif kualitat{f.

Teknik wang dipakai dalam menerapkan metode di dalam

penelitian ind adalah &

1.7.1 Wawancara

Felebihan peneliti dalam teknik wawancara ini adalash
peneliti dapat memilih topik pembicaraan wyang meliputi
berbagai hal; misalnya 1 makanan kesenangan, Tfilm wyang

disenangi, bintang kesayanpan dan lain sebagainva.
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Tuturan wvang dikeluarkan oleh arsk-anak tersebut
direkam tanpa mereska ketahui; baik percakapan antara
penelitl dengan anak-anak maupun percakapan antar anak
usia prasokolah. Dalam menerapkan teknik perekaman  ini
pearirtl At mendapatkan sedikit kesulitan dalam
mendgklanifikasikan data. Hal ini disebabkan suasana ribut
yung meliputi pita kaset tersebut, sehingpa kalimat-
kalimat vang terekam sering tidak jelas. Oleh karsna itu
dalam teknik perekaman ini peneliti memsbantunya dengan
pencatatan kalimat—kalimat tuturan anak-—-anak tersebut
dengan harapan dapat diperoleh data vang lebih jelas.

1.8 Sistematika Penulisan

Bab I merupakan pendahulusan vang meliputi : Alasan
memilihb judul s Batasan masalah; Tujuan penelitiang
Fopulasi dan sampel; Daté; Fengolahan data; Frossdur
kerja; Si=tematika E&nulisan.

Faty II mengemukakan pengertian tentang kalimat dan
pengertian tertang struktur kalimat Wanag meliputl
strultur kalimat tunggal dan struktur kalimat maiemuk
baik =etara maupun bertingkat beserta contoh-contohnya.

Bab III1 menerangkan tentang struktur kalimat bahasa
T - anak—anak vang meliputi struktur Ealimat
tiinaogal dan majemuk .

Bab 1V atau bab terakhir dalam penulisan tesis ini

adalah merupakan kesimpulan dan Saran=saran.
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STRUKTUR KALIMAT BAHAGA INDONESIA

2.1 Penentuan Kalimat

Bahasa terdiri atas dua lapisan, wyaitu lapisan
barntuk dan lapisan arti yang dinyvatakan oleh bentuk itu.
Feantuk  bahasa terdiri atas satuan—-satuwan vyang dapat
dibedakan menjadi dua satuwan, yaitu satuan fonologis dan
wokuan  gramatikal. Satuan forologis meliputi fonem dan
suku, sedangkan satuan gramatikal meliputi Wacana,
kalimat, klausa, frase, kata dan morfem. Dalam sub bab
ini akan dibicarakan masalah kalimat.

Eﬁ]imat ada vang terdiri atas satu kata, misalnvya :
fh !: Kemarini ada wyang terdiri atas dua kKata, misalnya
ity tgko § la mahasiswa ; ada yang ferdiri atas tiga
kata, misalnya {ia sedang membaca ;Mereka akan berangkat;
dan ade vyang terdiri atas empat, lima, enam kata dan
seterusnya. Sesungguhnya yang menentukan satuan kalimat
bukannya banyvaknya kata vang meEnjadi unsurnya, melainkan
intonasinya., Untuk jelasnya dibawah ini diberikan contoh
: yang diambil dari Ramlan (1587 :25-Z6&)

" Bpherapa hari bapak hanya termangu-mangu saja. Ia
tidak berangkat ke kanteor, Juga tidak lagi
mencangkul _ di ladang. Untunglah,  ibu tidak
herlari-lari. Ibu hanya diam dirumah saja, hanya
kadang-kadang tertawa atau menangis. Ahb,  ibu.
Badanku menjadi kurus. Budah tiga hari aku tidak
masuk sskolah. Ocehan kawan=kKawan sangat mefnyayat
hatiku. Rupanya berita imi sudah sampai pula ke
askolakku. Siapa yang menbawanya 7 Bekarang
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tugasku hanya menunggu ibu di rumab, sedang bibi
lﬁu# membantu memasakkan lauk, tetapi sering pula
bibi ikut menunggu ibu dan membiarkan Ida bermain-

main sendiri di tamannya vang kecil »,
kalauw diperbatikan tuturan di atas dapat didengar
adanya pengfalan-penggalan atau jeda vang bertingkat, ada
vang pendek misalnya antara kata bgherapa dan hari.
antara kata hanya dan termangu-mangu, ‘dan  antara kata
termangu-mangu dan kata sajal ada yang sedang. misalnya

antara frase bgberaps hari dan kata bapak, antara kata

hapak dan frase hanya termangu-manqu saiap dan ada jeda

yang panjang serta disertai nada akhir turun atau naik.
Jadi berdasarkan intonasinya, tuturan di atas
terdiri atas sebelas satuwan kalimat, vaitu :
1, Beberapa hari bapak hanya termangu—mangd saja.
2. Ia tidak berangkat ke kRantor, Jjuga tidak lagi
mencangkul di ladang.
%, Untumglah, ibu tidak berlari-lari,
4, Tbu hanya diam di rumah saja, hanya kadang-kadarig
teFbawa atau menangis.
4. Badanku menjiadi RUFUS.
7. Sudah tiga hari aku tidak masuk sekolah.
B. Ocehan kawan—kawan sangat menyayalbt hatiku.

%, Rupanya bBerita ini sudah sampal pula ke

sekaolahku.

10, Biapa yang membawanya T
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1l1. Bekarang tugasku hanya menunggu 1bu dl rumah ,
sedang bibi ikut membantu memasakkan lauk, tetapi
saring pula bibi ikut menunggu ibu dan membiarkan
ida bermain-main sendiri di tamannya yang keeil.

Dari wuwraian di atas, jelaslah bahwa varg  dimaksud
dengan istilah kalimat disini ialah =matuan gramatikal
yang dibatasi oleh adanya jeda panjang vyang disewrtai
nada akhir turun atau naik (Ramlan, 1987 :27). GBedang
Moeliono (1992 :254) mendefinisikan kalimat sebagai
bBagian terkecil uiarFrarn atau teks [wacanal vang
menguRgkapkan pikiranm yang ukul secara ketatabahasaan.
Kemudian Chaer (1%BB 1377) mendefinisikan kalimat adalah
satuan bahasa yang berisil suatu pikiran atau amanat wang
lengkap. Langkap bararti didalam ssatuan bahasa wang
disebut kalimat itu terdapat =

(1} Unsur atau bagian vang menjadi pokok pambicaraaH

yvang lazim disebut dengan istilah subjek (5). Misalnya

kata gdik dalam kalimat Adik membaca buku.

Yang biasa menjadi subiek adalah kata benda sepeErti.

conitoh di atas. atau Trase benda seperti contoh berikut i

- Majalah mingguan itu terbit di Jakarta.
Mosliono (1992 :280) kemudian mEnambahkan babhwa
subjok blasanya berada didepan predikat; jadi letak kiri

terhadap pusatnya. Dalam bahasa Indonesisa subjiek ditw

mudah dikenali karena tidak dimungkinkan berupa kategori
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pronomina interogatif (kata ganti tanwva).

L2} Unsur atau bagian yvarng menjadi komentar tentang
subjek, yang lazim disebut dengan istilah predikat (P}.

Yang biama menjadi predikat adalah kata seperti
cortoh di  atas, tetapi dapat juga frase kerja, Kata
‘ifat, frase sifat, ‘seperti contoh-contoh berikut i

— Saya fidak akan gatang.

= Rumah itu Besar.

= Rumah itu besar gekali.

(Dikutip dari Chaer, 1988 :377).

{3) Unsur atau bagian yvang menjadi pelengkap dari
predikat, vyang lazim disebut dengan istilah objek (0).
Misalnya kata buku dalam kalimat Adik membace bukuy.

Yang biasanya menjadi opbjek adalah kata benda
ceperti contoh di atas, tetapi dapat juga frase benda,
geperti contoh berikut :

- Adik membaca buku ssjarah.

Moelions (1997 1263) menambahkan hahwa arang ilr£ng
mencampuradukkan pengertian antara obiek dan pelengkap,
yang juga dinamakan komplemsn. Hal ini dapat dimengerti
karena antara kedua konsep itu memang terdapat kemiripan.
Baik obiek maupun palengkap sering Derﬁujud nomina, dan

keduanya gering mendudukl tempat Yyang Bama Wakni

dibhelakang werba.




Untuk Jelasnya perhatikan kedua contoh  kalimat

barikut ini g

L=

= Dia mendaganokan barang-barang lektronik di

Glodok.

= Dia berdagang barsng-barang elektrenik di Glodok.

Fada kedua contoh di atas tampak babwa barang-harang
elektronik a&dalah nemina dan berdiri dibelakang verba
mendagangkan dan Qétﬂﬂqﬂgg. Akarn  tetapi pada kKalimat
pertama nomina itu dinamakan objek, sedangkan kalimat
kedua disebut pelengkap.

Chagr (1988 ::37%) kemudian menambahkan bahwa Linsur
vang keempat adalah uwnsur yvang lazim disebut dengan
istilah keterangan (K}. Misalnyva frase diperpustakaan
dalam kalimat Adik membaca buky gi perpustakaan.

Unsur keterangan indi dapat memberi peEnjelasan
teantang tempat seperti contoh di atas, tetapi dapat juga
memberi penjielasan Tlain geparti tentang waktu, sebab
akibat, syarat, alat dan sabagainya.

v Conteh &

- Hari ini dia datang terlambat.
(Ket., Waktu)

= fNia terlambat karena hujan.
(ket. sebab)

. . dipukuli orang ramai sampai babak belur.
MR i¥et. akibat)

Baya akan hadir kalay gdiundang.
(Ket. syarat)




Adik mEnulis F_E'_r‘l_l_‘]_a._rl pmi
tket. alat)

Subjek dan predikat merupakan unsur yang harus ada
di dalam setiap kalimat, sedangkan wuwnsur pbiek dan
keterangan tidak harus selalu ada. Ada atau tidak adanya
objek di dalam sebuah kalimat tergantung pada jenis kata
yang menjadi predikat; kalau predikatnya berupa kata
kerja transitif maka tentu objek itu akan ada, seperti
dalam contoh Adik membaca puku. Tetapi kalau predikatoya
bukan kata kerja transitif maka objek itu tidak akan ada.

Kalau unsur objiek dan unsur keterangan tidak ada di
dalam =ebuah kalimat, maka Ekalimat itu masih tetap
merupakan kalimat wang sempurna atau kalimat wang
lengkap. Tetapi kalaw upsur subjiek atau unsur predikathnya
wano tidak ada maka Ealimat tersebut dianggap sebagai
kalimat wang tidak lunqkap.-

Belain unsur subiek, predikat, objek dan keterangan,
=otiap kLalimat harus pula dilengkapi dengan LfEur
irntonasi wang lazim disebut dengan intonasi kalimat,
tulis intonasi kalimat dini dilambangkamn

Dalam bahasa

dengan tanda titik (.}, tanda tanya (7}, dan tanda
seru [ '),
Tanda titik (.) digunakan pada akhir sebuah kalimat

vang berisi pernyataan atau herita. Seperti contak

berikut 3

e —
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- Fresiden meresmikan pabrik kayu lapis di ambon.

= Menpen Harmoko melaporkan peristiwa kebakaran itu

kepada Preaiden.

Tanda tanya (7) digurakan pada akhir kalimat vyang
riai pertanyaan. Contahl 1

= Kakek membaca komik 7

— Siapa nama adikmu itua 7

Tanda seru (!] digunakan pada akhir kalimat vyang
berisi perintah, larangam atauw seruan. Contoh i

- Bersihkan ruangan ini !

- Jangan duduk di sini !

= fAlangkah besarnya rumah ini !

Chaer { 1988 1379 szlanjubtnya menambahkan bahwa
kalau suatu satuan bahassa vang berisi unsur subjiek dan
predikat baik disertai wnswr shiek dan - keterangan atau
tirlak. dtu tidak disertai ﬁengan intonasi kalimat. maka
satuan tersebut belum dapat disebuat sebuah kalimat,
melainkan baru merupakan sebuah klausa.

Dengan © demikian setiap pambentukan  kalimat selalw
herkenaan dengan unsur klausa dan unsur lntonasi.

2.2 Pengertian Struktur Kalimat

Denoan sederhana dinyatakan bahwa bahasa terdiri
atas kalimat—kalimat. Maka pertanyaan yang mungkin timbul
talah apakah kalimat ditu 7 Samsuri [1FBS 154

nendefinisikan kalimat sbagal untai berstrukitur darl



LS

kata-kata, Keterangan tentang untai kata-kata  vang
nerstruktur ity diperlukan karena ada untai kata yang
tidak berstruktur, dan untai semacam itu bukanlah
kmlimat.

Sebenarnya gagasan dan realitas kalimat, disadari
oleh smetiap orang dan dapat dibedakan dari hal-hal vyang
dopat dipakai dan dijumpai sehari-hari.

Secara soderbhana batasan kalimat di atas hanva akan
dipakal sebagai pedoman untuk memperjielas masalah.

Telah diketahui bahwa kalimat merupakan untai
berstruktur dari kata. Hubungan antara satu kata atau
morfem wang lain dapat merupakan sdatu bentukam atau
kamsetruksi, seperti kata gnak dengan kata ibky merupakan
bentukan anak Atus kata makan dan kata kagang menjadi
bertukan makan kacsng: kata dengan dan lahapnya merupakan
bentukan gengan lahapnya. Kita dapat pula mengatakan
boa'nwwa bentukan anak itw terdiri atas pemadu kata gnak dan
pemedu  kata ftus; 'hentukaﬂ makan kagang terdiri atas
canadu kata gakan dan pemadu katakacangs bentukan dengam
laghapnya terdiri atas pemadu kata cengan dan lahapnya
(Bamauri, 1983:64).

Setiap kalimat dapat dibedakan atas baglan—-bagian

tertentu vyaitu secara fpnemis, mgriemis dan sintaksis.

tMoeliono, 1992 :2&80) membagi bagian kalimat atas bagian

it

dan bagian bukan imti. ¥Yang dimaksud dengan bagian
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inti oleh Moelione ialah bagian kalimat yang tidak dapat
dihilangkan, sedang yang dimaksud dengan bagian bukan
inti ialah hanian kalimat vang dapat dihilangkan.

Lentoh =

(1) Kami kemrin sore mendatangi perte@unn itu.

Kalimat di atan terdiri atas empat bagian, yaitu i

" Kami / kemarin sore/ mendatangi / pertemuan itu.

Keterangan waktu kemarin sgre merupakan bagianm bukan

inti, sedangkan ketige bagian vang lain merupakan

bagian inti.

Bagian inti dan bagian baglan bukan inti terdiri
atas konstituen-konstituen. Konstituen vang dimaksud
Moeliono vyaitu kata atau kelompok kata wang membentuk
suatu kesatuan kalimat,

2 Dia tadi tidur di kKamar saya.

Emlimat di atas dapat dapat didiagramkan sebagail

berikut 1

Dia tidur + tadi gi kamar saya.
EKonstitugn EKonstituen Eonstituen Konst{tusn
Bagian Inti Bagian Bukan Inti

Istilah pusat wang dimaksud Moel iono valtu
konstituen wyang mempunyal peranan lebih besar dari vang
lain, sedangkan yang dimaksud pendamping vaitu konstituen

lain yang wajib hadir. Contoh
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{3) Orang tua itu meratapi kematlian cucunva.

Kalimat di atas terdiri atas tiga bagian vaitu @

Orang tua itu / meratapi / kematian CLUCUNYE .

Yang menjadi pusat adalah meratapi, sedangkan kedua

¥ang lainnya merupakan pendamping.

Moeliono kemudian menambahkan bahwa pada kalimat
yang memakai werba, vang menjadi pusat’ ialah varba,
sedangkan pendumping_aﬁalah nomina.

DL dalam setiap pembagian kalimat dikenal juga
ardanya fungsi dan kategori. Misalnya untuk kata, terdapat
kategari nomina, wverba, ajektiva dan adverbia. Untuk
kateoori  frase dibedakan frase nominal, frase werbal,
frase ajektiva, Trase adverbia; dan frase preposisional.
Sedang wang dimaksud dengan fungsi yaitu yang mengacu
pada fkugas unsur Ralimat., Misalnya nomina seperti  avah
dapat berfungsi sebagai subjek atau objek kalimaty
bergantung pada pemakaiannya. Berikut ini dibarikan

contoh katemgori dan fungsi yang mengisi kalimat 3

(4) Saya harus menjempyl avah.
5 F 0

Subjek diigi oleh kategori kata nomina BAYE

Objek diisi oleh kata nomina ayah.
Setiap konstruksij baik berupa kata, fTrase, klausa
maupun  kalimat disusudn oleh beberapa konstituen. Jenis

watuan—satuan yvang menjadi konstituen sarta macam
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hubungan antara knn_r.tj_tq_;iannknn| tj’_;:u|n pemben tuk
konstruksi  mempunyai peranan dalam menandai perbedaan
diantara berbagai konstruksi. Berikut ini diberikan
beberapa contoh wyang diambil dari Keentjono (Hal.32)
macam hubungan antara kepsti tuen dalam -kcnstr'tlk El.
(3 la datang ketika Saya sedano tidur,
Hebelum menqeriakan soal-soal berikut, bacalah senus
Retuniuk denoan’ saksams.
Jika sava tahu, pasti sava telah menbelinya.
faya_ belum meooerti juga, meskipun saya  sudah
membaca buky jtu tiga kali.
(Fonstituen atasan) =«=——————e (Konstituen bawahan i
Konstituen induk di sini dapat disebut konstituen
atasan, sedangkan konstituen pewatas dapat disebut
konstituen bawahan. konstruksi dengan macam hubungan
ini disebut konstruksi sub ordinasi atau pembawahan,
yakni wang diﬁerlihatkan oleh ketergantungan suatu

konstituen terhadap hkonsiituen lain dalam suatu

kamnsbruksi.

2.2.1 Btruktur Kalimat Tunggal

Calam bahasa Indonesia,; kalimat tunggal merupakan
guaty satuan bahasa yang umum. Dari segl fungsinva,
satuan  bahasa  ini dipergunkan untuk  menyampaikan
informasi yang cukup sederhana. Tiap kali kita berbicara,

kalimat tunggallah yang hampir selalu kita gunakan.



Moeliono (1992 1248) mendefinieikan kalimat tunggal

sebagai  kalimat yeng proposisinya satu dan  karena itu
predikatnya pun Satu, atau dianggap satu karena merupakan
predikat majemuk.

Kemudian oleh Cook yang dikutip oleh Tarigan (1986
110} mendefinisikan kalimat tunggal sebapai kalimat vang
terdiri atas matu klausa bebas tanpa klausa ter—ika.t.

Dan ﬁelanjutn;ra aleh Samsuri (1983 :54) yang
mengatakan bahwa kalimat tunggal adalah kalimat vang
terdiri atas satu klausa atau sabu konstruksi subiek dan
predikat. LUnsur inti kalimat tersebut adalah subjek dan
prediakt. Disamping unsur inti kalimat terssbut kerapkali
terdapat unsur tambahan vang diesbut keterangan. Moeliono
Fraudian menambahkan babwa keterangan, jika ditinjau dari
struktur kalimat adalah bukan inti dalam arti babwa tanpa

terangan pun suatu kalimat telah dapat mempunyai makna

mandiri .

Mernurut Samsuri (1983 54) subjiek sslalu terdiri
atas kata benda atau kata gantii jika bBerupa frase sslaluy
frase Bernda. Sedangkan predikat MmeEmPUny&i beberapa

kemungkinan antara alin terepbut bilsa diimi aleh kata

benda, kata ganti, kata kerja dan Kata bilangany Jdika

berupa frass kemunghkinan terdiri atas frase benda, frase

bilangan, dan mungkin pula frase penanda.

sifat, frase
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Frikut ini dle:I"I_lf_ln beberapa contoh struk tur

kalimat  tunggal yang barpola B-F  (subjek-prediakt)
berdasarkan  fenis kate pengisi fungsi  subjek  dan
pradiakat yang diambl dari Rusyana dan Samsuri (1983 :54-
o .
(1) Ansk_ditu ayru.
Frase benda + kata benda
4 Udara dingin.
kata benda + kata benda
Eggawat datang.
kata benda + kata keria
41 Jstrinva dua.
kata benda + kata bilangan
(5) Ayah ke kantor.
kata benda + frase penanda
t6) Dia guri.
kata ganti + kata benda
(7) Mercka pandai.

kata panti + kata pifTat

(8) Eita herangkat.
kata ganti + kata kKerja

Gontoh lain yang diambil dari Moelione (1992 12&8)

struktur kalimat tunggal yang berpola S-F (subjek—

predikat) berdasarkan jenis kata pengisi fungsi subjek

dan predikat.




{F) Buky itu E2takan Bandung.

Fraso benda + frase benda

(10) Avabnya gakit.
Frase benda + kata sifat.
(11) Bu Camaf sedang berbelania.
Fragse nomina + Frace keria
f¥a) Dia biasa berjalan kaki.
Kata ganti + Frase kerja
f-31 Anakoya banvak.
Frase benda + kata bilangan
[14) Amat rajin.
Kata benrda + Kata sifat
Dimamping pola B-F seperti vang diuvraikam di atas,
kEalimat twnggal bahasa Indonesia juga mempunyal sejumlahk
paala lain (Padijuri, 1991 :31),., Pola-pola tersebut adalah

sebagal berikut 1

(15) Totgk memukul kucing.
5 P o

(14) Kamu Harys pandai mgnjggaldlgl.
B P FE

(17) Ayah membaca majalah fadi.
5 P o K

(1B) Dia pulang ke kampung.

5 = -




(1)

Malam hari fty malapstaks menimpa Suhamd.
K 8 P 8]
f70) Judah dug bari dis deman.
K 5 P
(21) D4 Malaysia TKI akan bekeria g4 pelabuhan.

K ] F K

(22) Kurang fjar kamu.
P 8.
Contoh lain struktur kalimat bahasa Indonesia di
samping pola 5—P adalah webagai berikut :
{23) Pemberhentisn sserang karyawan adalah masalah biasa.

H P FE

(24} Tipgkah lakunya mencolok mata sava.

. 5 v B
(2%) Feperintah akan menagok semua kebutuhan Lebaran
5 P o
{2&) lda sedang_mencarik#an adiknya pekErjasn.
L B 0 PE

{27} Dia menugaskan pekerjaan itu kepada sava.

{28) Dia menugagdi Save pekeriasn itu.

{291 Ayah mEngirimi kami uang tiap bulan.
= P U »




{30)

Sedak tabun 1988 dgia menjadi camat di Waru.

. B P PE K
(1)

(32)

i = KW El
(33) kemarin merska menanokap binatang ity di teai hutan
K E P - o KT
dengan _Jjaring.
K&
(33) Penaan _perhatian penuh sava yakin kamu akan mencapai
E.Cara 8 e

cita—citamu.

2.2.2 Struktur Kalimat Majemuk Setara

Moeliong- (1992 :33) mendefinisikan kalimat madeinuk
antari sebagai kalimat yang menyatakan hebungan
koordinatif® antara klausa wang satu dengan klausa vyang
Iaknm. Eemudian Fusyana dan Samelri (1FB3 £15)
memdefinisikan kalimat majemuk setara sebagai kalimat
wang menggabungkan beberapa klausa yang sejajar

M ) Emik

menjadi wsebuah kalimat panjang. bDan selanjutnya Chase

(1988 1384 mendefinisikan kalimat majemuk setara sebagai

penggabungan dua bush klausa atau lebih yang dlu-ﬁhunqkan

i mebuah kalimat kata penghubung ataupun tidak,.

meniad




Ch Rl

k1l .
ausa menjadi kalimat setara ini memberikan makna yang

menyatakan ¢ (1) penambahan; (2} pertentangan; (3)

pemilihany (4) penegasan; (%) pengurutan. Brikut ini

diberikan beberapa contoh struktur kalimat majemuk setara
berdasarkan Jenis kata pengisi fungsi subjek, predikat,
obiek, pelwengkap dan keterangan :

(3&) Belat Sunda terletak antara pulau Sumatera ‘dengan
pulau Jawa dan selat Bali antara pulauw Jawa dengan
pulau Bali.
kKalimat di ates terdiri atas dua buah klaussa utama
ywang dihubungkan dengan komijungsl dan.

KElavsa utama I, vaitu 3 Belat Sund erletak  antara

pulay _ Sumatera_ dengan pulad Jawa. yang diisi oleh

fungsi subjek + predikat + pelengkap. Sedang klausa
utama II, waitu : Selat Bali antara pulau Jawa

dengan pulaw Bali. Dan diisi oleh fungsi subjek -+
predikat (dilesapkan) + palengkap.

[37) Baya ingin melanjutkan belajar ke perguruan  tinggi
tetapi orang tua saya tidak mampu mebiayainya.

kalimat majemuk setara di atas terdiri  atasa dua

buah klausa yang dihubungkan oleh konjungsi tetapi.

Klausa utama I, vaitu : Baya ingin melanjutkan ke

pErguruan tinggi. Diisi oleh ftungsl subjek +

+ Keterangan tujuan, Sedang klausa wtamra

predikat




> (38)

[ 3F)

{40}

2

II i
» ¥aitu 3 Drang tus saya tidak mampu membivainva.

Diisi oleh fungsi subjek + predikat.

sarang-barang pesanan  tuan ini akan tuan ambil

sendiri  atau kami yang harus mengantarkannya ke

alamat Tuan 7

Kalimat di atas terdiri atas dua buah klausa utama

vang dihubungkan oleh kenjungsi atay.

Klausa utama I, yaitu : Barang-harsng_pesanan tuan
iAni akan tuan smbil sendiri. Diisi oleh fungsi

subjek + predikat. Sedang klausa utama 11, vailtu
Kami wang harus mengantarkannya ke alamat Tuam ?
Diisi oleh fungei subie + predikat + keterangan
tujuan.

Fembangunan tidak boleh kita hentikan, bahkan harus
kita tingkatkan pelaksanaannya.

Ealimat di atas turdi}i atas dua buah klausa uvkama
yang dihubungkan oleh kenjungsi bahkan.

Elaussg utama_ I, vaitu 1 Fenbangunan tidak boleh kita

hentikan. Diisi oleh fungsi objek + subjek +
nredikat. Bedang klausa utama Il, yartu 1 Harus kita

tingkatkan pelaksanaannya. Diisi oleh fungsi subjek

+ predikat + pelengkap.

Mula—mula mereka membuka hutan  itw, lalu mereka

menyiapkan pondok=-pondak tempat tinggal, kesudian

iapkan lahan pertanian,

barulah mereka meEny
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i :
alimat di atas terdiri atas tiga buah klausa wutama

¥ang dihubungkan oleh konjungsi laly dan kemudian.

Klausa utama 1, yaitu . Mula-mula mergka menbuka

Akan__ifu. Diisi oleh fungei keterangan + subjek +
pri#dikat  + Objek, Sedang klausa utama I1I, wyaitu @
FMereka menyiapkan pondok—pondok  tempat tinggal .
Diisi aleh fungsi EubjEK + predikat + obiesk
keterangan.  Selanjutnya klausa utama II1, wyaitu
Barulah mereka menyiapkan lahan pertanian. Diisi
oleh fungsi subisk + predikat + objek.
Kalimat=kalimat majemuk setara di atas dalam
hubungan klausanya masing=-maging mempunyatl BEedudukan vang
cama dalam struktur konstituen kalimatnya, atau wang
biasa dismbut dengan berhubungan secara koordinasi.

2.2.3 Struktur EKEalimat Majemuk Bertingkat

Moe ]l Lano (19972 :3%) mendefinisikam kalimat majemak

bertingkat sebagai kalimat wang menyatakan hubungan

subordinatif, artinya klausa yang gatu merupakan induk,

sedany klausa vang lainnya merupakan tambahan. Kemudian

Chaer (1588 eZg9) mendefinisikan kalimat man j emuk

bertingkat sebagai gabungan dari dua buah klausa menjadi

satyu, dan bissanya dengan bantuan kata penghubung.

Kedudukan klausa—klausd galam kalimat bertingkat ini

farak Bama derajatnys. Yang ®atu mempunyai kedudukan
FRLEE

atau yarmg satu mengikat atau

Tehih tinggi dari yang lain:

o —




terikat poda

¥Yang lain, Fenggabumgan dua buash klausa

o , :
menjadi kalimat majemuk bertingkat ini memberikan makna,

vang antara lain manyatakan 1 (1) s@bab; (Z) akibatg (53

syarat; (4] tUleEI.I‘H 19) waktu; (&) kesungguhan; (7))

pembatasan; (B) Perbandingan.

Berikut ini diberikan beberapa contoh struktur
kalimat majemuk bertingkat fungsi subjek, -+ predikat,
objek, pelengkap, dan keterangan.

(41} Banjiir sering melanda kota kami karena saluran-—
saluran airnyva penuh dengan sampah dan kotoran.
Kaliwat di atas terdiri atas dua buah klasa vang
dihubungkan oleh konjugsi karena.

Klausa I : Banjir sering melanda kota kami.

Klausa Il @ Bapnjir karens Ssslursan-saluran  sficbya

penuyh _dengan sampah dan kotaran.
Struktur kalimat odi atas adalah @ subiek + predikat

+ ophiek + pelengkap adalah klausa utmanya, sedang

pelengkap adalah klausa sematan vyang diisi oleh
fungsei subjek + predikat + keterangan.

(42) Tukang copet ity dipukli orang réamal sampail mukanya

babak belur.

kalimat di atas teridiri ataes dua buah klausa wang

dibubungkan oleh konjungsi gampad.

Klausa I 1 Tukang copet itu dipukull brang.

klausa II 1 Tukang copat itu mukanya babak bBelur.
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Struk
tur kalimat di atas adalah : subjek + predikat

+ ohiek =+
Pelengkap, SBedang pelengkap disini adalah

k 5
1Asa  sematan yang diisi olen fungsi subjek

(dilesapkan) + pradikat + keterangan.
Saya akan hadir kalau nay; djundqné.

kalimat di atas terdiri #tas dua buah klausa vyann

dihubungkan oleh kenjungsi kalaw.
Elavsa [ = Saya_agkan hadir.
Klausd It 1 Bave diundang.
Struktur kalimat di atas adalah = subisk 4+ predikat
* pelengkap adalah klausa utamanya, sedang klausa
sematannya adalah pelengkap yang diisi oleh subiek
({dilesapkan) + predikat.

Eamui harus belajar baik-baik supava hidupmu EkEslak
manjadi enak.

Kalimat di atas terdiri atss dus buah klausa Wang
dihubungkan olaeh hﬂﬂianﬂﬁi BUOAYS .

Klausa I =@ Kamy harus belajar baik-baik.

Klausa II & Hidup kamu kelak menjadi enak.

Struktur kalimat di atas adalah : subjek + predikat
+ ksterangan + pelengkap adalah klausa utamanya,

sedang pelengkap adalah klausa sematan yang diisi

oleh fungsi subjek + predikat + pelengkap.

Monumen hasional itu dibuat ketika kamw masih kecil.

Strukbur kalimat di atas terdiri atas dua buah
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klausa yang dibubungkan oleh konjungsi ketika.

Klausa 1 ﬂenumznmngagﬂqml.lku_ﬂaguﬁi-
Klausa I Eﬁmﬁ_ﬂﬁéih_hﬂﬁil-l

Bk .
ubjek * predikat « pelengkap adalah klausa i

utamanya, sedang pelengkap disini adalah K

sematan vang diisi aleh fungsi subjek + predikat.

Dia berangkat juga ke sekslah R T B

lebat sekaii.

Kalimat di atas terdiri atas dua Quah klausa yang
dihubungkan olehk konjungsi meskigun.

Flausa I 1 Dia herapgkat jugs ke sekolah.

Klausa IT : Hujan turun lebat gekali.

Struktur kalimat di atas adalah : subjek + predikat
+ keterangan + pelengkap adalah klausa utbtamanwva,
sedang pelengkap EKlausa sematan wang diisi aleh
fungsi subjek + predikat + keterangan.

Semua orang sudah hadir hanya Siti dan Adi belum

nampak batang hidungnya.

Kalimat di atas terdiri atas dua buah klausa yang
dihubungkan oleh kenjingsi hanya.

Klausa I ¢ Sepua grang sudah hadir.

Kluasa II 1 Biti dap Adi  belum nampak batang

hidungnys..

struktur kalimat di atas adalah 1 subiek + predikat
T FiLL

i 1 gkap-;dalah klausa utamanva,sedang pelengkap
[ ‘-" 2ri
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diaini ad
alah klaugg sematan yang diisi oleh fungsi

subiek + predikat + keterangan

o
engan  cepat disambarnya tas nensk tua  LEa bagal

elang menyvambar anak Ay ain .

Kalimat o1 atag terdiri atas dua buah klausa wang

d;hubuhgkan kﬂ“junqil bagai

Klausa 1 @ Dengan cepat disambarnya tas_nenek _tua

ity. :
Klauwsa 11 : Elang mefgyambar anpk _ayam.

Struktur kalimat di  atas edalah : keterangan +
prediakt + subjiek + pelengkap adalah k]l auss
uwtamanya, sadang pelengkap disini adalah klauss
gemtan yang diisl oleh fungei subjek + predikat +
oby ek .

Orang 4itu meminta tolong kepada saya, tetapi sayva
tidak mau menolongnya karena dia pernah menipy mava,
Struktur kalimat di atas adalah sebagal berikut i

Klaviaa I ¢ Ora it Eimi long kepada sava.

Kenjunasi I @ Tetapd.

Klausas II ¢ Saya tidak nau menolongnya.

Lo ¥

vonjunnsl I 1 karen

Klausa III ¢ Dia pernab merniou Sayas
t + pelengkap + klausa II (subjek +

subjek + predika

dikat + oblek 1+ pelengkap pada klausa III
pre

dalah klausa wtamanya, sedang pelengkap disind
ads

PR

-




diiei :
L aleh fungsi Subjek + predikat + abiak.

S50 Ketik i 3
i | ika kami tlhn, dia sedany bekeria di kebun, dan

5 istrinva SEdany mmrumbuk padi.

| Struktur kalimat di atas adalah sebagai berikut

Fonjungsi I : katika

Klausa I : Kami tiba

Klausa IX ? Dia gedang bekerja gi_kebun.
Konjungsi IT : dan

Elausa III 3

]

strinyva sedang menumbuk padi.

kormjungsi I + subjek + predikat + klausa I! sebagai
klausa sematan yvang diisi oleh subjek + predikat =+

keterangan + klausa iii sebagai klausa utama II wvang

diiwi oleh fungsli subjek + predikat + ﬂhjeh.

Falimat—-kalimat majemuk bertingkat di atas dalam
hubungan klausanya tidak mempunyai kedudukan yang Sama
dalam struktur knnﬁtitunhn?a. Artinya klausa wang satu

lebih tinggi atau lebih rendah derajatnya dari klausa

vang lainnya, atau yang disebut dengan berhubingan secara

eiihardinansi -
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EAaB I1%
KALIMAT-KAL IMaT BAHASA INDOMNESIA ANAK—ANAK

DAN ANALISISNYA

5t ;
ruktur kalimat bahasa kanak-kanak usia prasekolah

tidaklah sama dengan steyktur kalimat bahasa arang

dewasa, sebab anak ba rii. pada ta I'I.E,p Swa 1 bel .d ar atau

mAMpRErgunakan bahasa. Oleh karena itu pengetahuannya pada

aspek-aspek bahasa héleh dikatakan belum ada.

Suatu keunikan yang dimiliki anak yaitu ketidak-—
sempurnaan pengucapan pada tata bunyi atau fonologi dan
tata kKalimat. Ketidaksempurmaan itu biasanya dialami oleh
setiap anak. Akan tetapi ketidaksempurnaan ftu  akan
berkurang sedikit demi sedikit sejalan dengan

perkembangan Tislologis dan psikologis yang semakin

matang sampal akhirnya struktur kalimat bahasa anak sama

tengan struktur kalimat bahasa orang dewasa,
Secara sosioldgis anak—anak adalah makhluk sosial

rg  membutuhkan bakasa eebagai alat komunmikasi wntuk

berhubungan dengan lingkungannya.

Becara psikologis anak-anak usia prasekolah yang

e 4-5 tahun adalah sekglampok individu yang

sementara mengalami proses peEnYenpUrnasn pemaralehan

behame Arak usid prasekolah mudah gekali perhatiannya

WA menvrbaékan saring beralih topik pembicaraan dalam
ng \

interakali bahasi.




Anak 18 §
"% Prasekolah  biasanya © mudah  sekali

mengalihkan i
Perhatiannya yang meEnyebabkan sering beralih

topik
B pambicaraan dalam interaksi bahasa -

F 1if i
engalihtopikan inilan Yang wmembuat isi wjaran  anak

E2ring tidak segyay dengan interaksi bahasa T

it L. :
rituaai Interaksi bahasa yang dimaksudkan 4itu adalah

pelaksanaan  kemampuan bahasa snak  secara operasional,

yakni sebagai pengirim dan penvandl pecan,

Feniruan kreatif yang berhasil terhadap sbruktur
kalimat bahasa Indonesia pada masa usia pra-sekolah  ind
maliputi susunan kalimat tunggal dan susunan kalimat
majemuk .

Dmlam skripsi ini ada beberapa lambang fungsionaris
varng digumakan, vaitu 5 untuk subjek, P untuk predikat,
dan 0O uwurtuk objek. dan PE untuk pelengkap, dan K wntuk
keteranqan.

Berdasarkan pada uraian di atas, maka pembahasan

struk bur kalimat bahasa Indonesia anak—anak Usia

prasekolah dalam bab ini meliputi

3.1 Struktur Kalimat Twngqal Dan Analisisnya

Kalimat—kalimat tunggal bahasa Indonesia vang

dihasilkan oleh anak—anak usia prasekolah adalah sebagax

berilkut &
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Bu qury keluar ma,

el
imat di atag adalah kalimat permintaan yang diisi

aleh kategori Nomifna + werba + morfem ma. Kata by

BUFu di atas merupakan sapaan
spl 3

(seterusnyva disingkat
berfungsi sebagal keterangan § kata keluar

berfungsi sebagai predikat. Dan morfem ma setelah

kata keluar merupakan pengaruh bahaga Makassar yang
setara dengan kalimat "assuly ma” dalam hbahasa
Makassar vang artinya adalah "keluar sEaya® atau
"eaya keluar", Jadi arti morfem di atas adalah
"saya" sehingga susunan kalimatb di atas adalah :  FE

+ P+ 8.

Bu guru baru-baru ka makan sudah mi.

Kata bu gury merupakan sapaan, kata ulang baru—-baru
merupakan keterangan, diisi oleh kategori adverbia.
Morfen kg nerupakan pengaruh bahasa Makassar wang
setara dengan kata "erckka' dalam bahasa Makassar

yvang artinya adalah "mau saya" atau “"saya mau" ;

berfungsl sehanal eubigk. diisi oleh kategordi

pEming. Kemudian kata makan berfungsi sebagai

predikat diisi oleh kategori verba. Dan selanjutnya

kata pudah sebenarnysa terlepas dari konteks kalimat.
- atba AL

oial e il diikuti oleh morfem mi, maka dapat
akh ]

I £ ai sebagai pelengkap. Sshingga SLLSLMAR
e fung .

BE & K + B + P + PE.

atas adalah

kalimat di
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i = A
Bu guru dimakangngi kerupukku Anton.

kKata by
w4 BMTW merupakan Eapaan, berfungsi sebagai

=R N y] ;
. gkap. Kata dimakangngi juga mErupakan pengaruh

bahasa Engi'E- dan Makacsar vang setara dengan kata

i n .
D& anrei® (Bugis) dan "pa kanrei (Makassar) yang

|‘.-'|!"‘|:.1.I'|':r'E'- Eurlala.h :Idla. ':H!I'II;I ma ke an ™ 3 I:'I'I?r'fl.ll'lljl'.il EEbagal

predikat, diisi oleh kategori wverba. Selanjutnya
frasa nomina kerupukky berfungsi sebagai subiek,
diisi oleh kategori nomina + nomina. Dan kata Anton
berfungsi sebagai objek, diisi oleh kategori nomina.
Ezhingga susunan kalimat di atas adalah =

FE + F + 5 + 0.

Sayva polisi bapakku.
Eagian inti kKalimat di atas adalah "polisi bapakku®.

Kata poligi di atas berfungesl sebagai predikat,

diisi oleh kategori nomina. Selanjutnya frase nomina

bapakku herfungsi sebagai subiek, diisi oleh

kategori nomina + nomina. Kemudian bagian bukan inti

atau pendamping adalah "saya" yang berfungsi sebapgai

palengkapa diigi oleh kategori nomina. Sehingga

gusunan kalimat di atas adalah PE + P + S.

Tadi Fadli main-—main lWACUCAan .

Emel] berfungsi sgbagal keteérangan, diisi oleh

kKakta
Kata Fadli berfungsi sebagai

kategori adverbia.
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subiek, dij 3 . _
. ] 51 aleh katequri nEMinﬂi kata ulang mﬂiﬂ:

main berfun
981 smbagai Predikat, diiei nleh kategord

viarbha; kat
i 2 lupguran barfungsi sebagal objek, diisi

oleh kat { g
=} E'gﬂl-"l nl:rl'nll'la... Sﬂhingqa WIS LT & kﬂ]imat d;

atas adalah K+ 8 4 F o+ O

Sava tadi malam to pprogi K& pgngantin.

Kata sava pada kEalimat di ntéa herfungsi sesbagai
subjek, diisi pleh kategori nomina: frase adverbia
tadl malam merupakan keterangan, diisi cleh kategori
adverbia + adverbia; morfem to setelah frase

adverbia tadi malam merupakan pelengkapi frase verba

Egrgi Ea berfungei sebagai  predikat, dilsi eoleh

kategori verba + morfem kay dan kata pengantin
berfungasl eebagai pelengkap, diisi oleh kategori

nanina. Sshingga susunan kalimat di atas adalah @
5 + k + PE + F + FE.

By quru dapat ka hadiah dari cikis
Kata by guru merupakan sapaan berfungsi sebagai

pelangkapi selanjubnya susunan morfem dapal ka diisi

oleh varba + morfem kaj kata dapat disini berfungsi

sebagai predikat, sedang morfem ka berfungsi sebagal

subjiek Selanjutnya kata hadiah berfungsi sebagai

pelengkap yang diisi oleh kategori nomina; dan frase
isi ﬂgﬂL i berfungsl sebagai keterangan

prepos cik

kategeri preposisi + nomina.

yang diisi oleh
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o o 3 i
Ada Eanteky saya tinggal di dakarta.

Susunan k )
ata aa t_'alﬂgiu faya g fungsi sehagai

verba + noemina 4+ nomina.

e L an )
#lanijutnya kata tinggal berfungsi sebagi predikat

vang diisi sleh kategori verbay dam frase R

di Jakarta berfungsi sebagai ketorangan vang diisi

oleh kategori preposisi + nomina. Buhligie  susGnen

kalimatnya adalah 1 8 + P + ¥.
Eu guru ada orang maw kencing.
Kata by gury merupakan sapaan, berfungsi, sebagai
pelangkap) susunan kata ada grang berfungsi sebagal
subiek wang diisi oleh kategori wverba + pominag.
Selajutnya kata mau berrfungsi sebagai predikat,

diigi pleh kategori verba + verba. Sehingga susunan
kalimat di atas adalah : PE + B + P.

Pernaka saya naik pesawat.

Suaunan morfen pErnaka Saya berfungsi sebagai subiek

diisi oleh kategori adverbia + morfem k& + nomina.

Morfem ka setelah kata pernah adalah pengaruh bahasa

Makagsar vang setara dengan kata lebba ka artinya

dalah pernah saya atau saya pernah. Jadi kata sayva
-] @l L5

morfem ka sesungg
dan dapat digalongkan sebagai

whriva adalah variasi kata
setalah

dalam kalimat
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nﬁlafqhap. Kata naik berfungsi sebagai predikat,
diisi oleh kategori verba; selanjutnya kata pagawat
berfungsi sebagai Pelengkap, diisi olsh Kategori
oML . Sehingga Susunan kalimat di atam adalah

5 + F + FE

(11) B gury mau ka Bindah tempat.

Kata bu guru merupakan sSapaan dan berfungsi sebagai

pelengkap, Eﬂlgnj“t“?i Susunan morfem magy ka diisi

e

oleh kategori werba + nomina dan masing-masing

berfungsi sebagai predikat + subjek, Kemudian frase

kirterarngan pindah tempat berfungsi sehagal
5 keterangan, diisi oleh kategori werba + pomina.
Sehingga SUSUAAEN kalimat di atas adalah

FE + F + B +kK.

(12) Py guru. Ical pukul ka.

Eata bu gur merupakan sapaan dan berfungei sebagai

pelengkap. Selanjutnya kata Ical berfungsl sebagai

subjek dan diisi oleh kategori nomina. Kesmudian

susuran morfes pukyl ka diisi cleh kategori verba +

namine vang masing-masing berfungsi sehagal predikat

+ objek. Sehingga susunan kalimat di atas adalah {

PE + 8 + P + 0 .

(13) Saya mau pi dulud O&-
aksud di atas adalah pergi. Kata

Morfem @i yang dim

i - ai subjek dan diisi oleh
EAY® ber fungsl szbag
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kategori nomina. Selanjutnya susunan morfem mad Rl
diisi oleh Eataani verba + werba dan berfungsi
Gebagal predikat. Kepudian susuman morfem Huly 038
berfungsi sebagai keterangan dan diisi oleh kategori
#dverbia + klitik . Sehingga susunan kalimat di atas

adalah B + P + K

Biod ko Ical.

Ealimat di ates adalah kalimat perintah. Busunan
murfgm sipni ko diisi gleh kategorl adverbia + morfam
kg wang maging-masing berfungsi sebagal predikat  +
subjsk. Marfam kg di atas  merupakan proses
monoftongisasi dari  kaw atau engkag menjaﬁi ko,
Gelanjuktnya kata Ical berfungsl sebagaili pelengkap
dan diisi oleh kategori nomina. Sehingge susunan

kalimat di atas adalah P + £ PE

Gambarkan ka prang .
Busupan morfem gambarkan ka diisi oeleh  kategori
wverba + morfem ka yang masing—masing berfungsi
swebagai predikat + subiek. Selanjutnya kats prang
herfungsi sebagal pelengkap dan diisi oleh katebgori

nomifa. Sehingga susunan kalimat di atas adalah F =+

5 + PE .
Gambarkangnga fiang bendera.

Susunan merfem gambarkanqnoa diisi woleh kategori

morfem ponga 94 atag merupakan peristiwa

verba +
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nasalisasi. Selanjutnya frase nomina tiang bandacs
berfungsi Eebapai pelengkap dan diisi oleh kategori

nomina  + nogmina. Sehingga susunan kalimat di atas i I

adalah P + 5 pg . :
Om belikan ka mainan.

Kata 0Om merupakan sapaan  dan  berfunpgsi sebaoai
pelengkap. EElanjutnya susunan morfem belikan ka
diisi oleh kategori verba + morfem ka vang masing—

masing mempunyai fungsi predikat + subjek. Kemudian

kata mainan berfungsi sebagai pelengkap dan diisi
oleh kategori nomina. Sehingga susunan kalimat di
atas adalah FE + P + 8 + FPE ,

Bu quru na ambil songkotta,

Kata bu gury merupakan sapaan dan berfungsi sebagai
palengkap. Selanjutnya susunan morfem na ambil diisi

cleh kategori wverba <+ morfem pa wang masing

herfungsi sehagai subiek + predikat. Eemudian

susunan morfem songkotts, diisi oleh kategori nomina

+ morfem La dan berfungsi sebagal objiek. Morfem ta

di atas meruvpakan pengaruh bahasa Bugis dan Makassar

wang agtara dengan kata goursbta [Bugis) dan
kamanakantta {Makassar) WAMD artinya adalah

kemanakan kita. BSehingga susunan kalimat di atas

adalah PE + B + P + D .




-

(19}

{20

(21)

Fab NN
: T E i
\ G g Seg
:'.';"‘__".:" '_ﬂd'rl-"" i '_"::
N e g
Bu gury ada orang tusuk matata, AP

Kata bu guruy MErupakan sapaan dan berfungsi sebagai

PEleni;han. Eelanjutnyq frase nomina ada prang diisi

oleh  kategori verba + nomina dan berfungsi sebagai
subiek., Eemudian kata tuguk berfungsi —
PrEdikmt dan diJE]_ n]_-.H k-at!h]r'l . Ban

salanjutnya susunan morfem matata berfungsli sebagai
obiek dan diisi olieh kategori nomina + morfem ta,
Sehingga susunan kalimat di ataw adalah FE + § +
e, S
Moiak usah mi sayva minum,

morfem ndak vyang dimaksud di atas adalah tidak.
Busunan morfem pdak usah mi diisi olekh negatif *
warba + klitik mi vang berfungsi sebsgai pelengkap.
Selanjutnya kata sava bherfungsi aebagal subjek dan
gdii=i oleh kategori ﬁnmina. Femudian kata minum
berfungsi iehqgai predikat dan diisi oleh Ikataquri
verba. Sehingga susunan kalimat di atas adalah FE +

B + P .

Duduk ko disind.

Susunan morfem duduk EQ ditui oleh kategori verba +

momina yang masing—masing berfungsi sebagai predikat

¢+ mubimk . Selanjutnya preposisi disini berfungsi
sebagai keterangan dan diisi oleh preposisi +
adverbia. Sehingga susunan kaiimat di atas adalah

P+$+Hi
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Jdangko pergi ng

=1
HWEUnan morfem jangko merupakan variasi kalimat

180420 kAu. diisi aleh negatig + kategori nomina dan

berfungsi sebagai subjek. Selanjutnya kata pergi
bEF'Fuhq‘i Sebagai predikat dan diiei oleh kategori
verba. Kemudian morfem pa merupakan Kklitik dan

berfungsi sebagai pelengkap. Sehingga BUBEUMAAR

kalimat di atﬁE_E + B + PE

Jangka aigit ki !

Morfem ki setelah kata gigit merupakan wvariasi ka
dalam bahasa Makassar yang berarti sayva. Proses
pErubaban bunyi imi terjaﬁi, k&ren; edanya pengaruh
fonem /i/. Busunan morfem japnpko diisi oleh nfegatif
+ morfem ko vyeng berfungsi sebagai subjiek. Dan
selanjutnyva kata gigit berfungsi sebagail predikat
el ar - diisi E]eh knthguri. oleh -kateguri Harﬁa.
Kemudian morfem ki berfungsi sebagai objiek dan diisi

oleh kategori nomina. Sehingga susunan kalimat di

atas adalah 5 + P + 0.

Japgki pibut %o nanti jatuh
¥alimat di atas adalah kalimat larangan.

Susunan morfem jangki diisi oleh negatif + morfem ki

dan  berfungsi sebagail gubjek. Morfem ki disini

merupakan pengaruh bahasa Makassar yang setara

dengan kata tea ki vang artinya adalah Jangan kita

o Bl
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atau kita jangap.

Jatuh be - :
1ol F"Ffl.l.l'lg'ﬂ-l !E‘bﬂ{]al pﬂ-]enukap Han diiemi alash

kelitik
ka4 verba + verba. Eehingga susunan kalimat

di atas adalah 5 +.FP + PE

Aepa itu Maling Kundang 7

Susunan  marfem apa ity berfungsi sebagai predikat
dan  diisi oleh kata tanya dan kata penunjuk .
Smlanjutnya frase nomina Maling Kundang diisi oleh
kategori nominal. Sehingga susunan kalimat di atas
adalah P + § .

fena topimu diambil 7

Busunman kata mana topimy diisi oleh kata tanya +
Trase nomina yvang masing-masing sebagal pradikat +
Aibjek. Belanjutnya frase verba diambil berfungsi
sebagai pelengkap vang diisi oleh kategori verba.
Sehingga susunan haliﬁat di atas adalah F + § + pé 1
Kau ggngar to 7

kKata kau berfungel =zebagai subjek dan diisi oleh
kategori nomina; kata dengar berfungsi s@bagai
predikat dan diisi oleh kategori wverba. HMorfem fg
kelitik dan berfungsi sebagali pelengkap

marupakan

sehingga susunan kalimat di atas adalah 8 + P + PE .
Bau apa ki 7

susunan kata bau aRa diisi oleh kategori wverba +

Lata tanya yang berfungsi sebagat predikat. Dan

Selanjutnya susunan morfemn to panti
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(31)

a5

mor+am ] . '
ki berfungsi sebagai subjek dan diisi oleh

kats .
fgori humiﬂa. EEhlr'll;ll._'.IEI Susunan kalimat di atam

adalah P + g

Cintar ko bikin bunga 7

Susunan morfem pintar ko diisi oleh kategori
ajektiva + nomina yYang berfungsi sebagal subisk,
Selanjutnya kata bikin berfungei sebagai predikat
dan diisi oleh kategori verba. Kemudian kata bunga
berfungei sebagai objek yang diisi oleh kategori
namina sehingga susunan kalimat di atas adalah

B+ F <+ 0.

kenapa Aswan mengngis bu gury 7

fusunan kKata kenapa Aswan diisi oleh kata tanva +

nomina yang berfungsi sebagai subjiek. Eemudian kata
menangis berfungsi sebagail predikat dan diisi oleh
kategori werbaj; selanjutnya kata bu guru merupakan
gapaan vyang berfungsi sebagai pelengkap. Sehingga
susunan kalimat di atas a&alah B+ F + FE

Om siapakah 7

kata @{m merupakan sapaan yang berfungsi sebagai

subjmk. Kemudian kata giapakabh merupakan kata tanya

berfungsi gebagail predikat. Sehingga susunan

yang
kalimat di atas adalah 5§ + P .

el R

e,

B e

§ g TR



|
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dihasil
el anak-anak usia Prasekolah adalah

Struktur i '
Ea];mg&.ﬂ!l!muh Ban Analisisnva
Kalimat=kati
alimat majemuk bahasa T T—— P

aebapgai

berikut i

(32} Saya pernah pergi

(3E)

rumahnya makan pasi ka.

Kalimat di atas terdiri atas dua buah e o

Klauwsa I i Sava permah peErgi rumahnya.

Klausa II : Makan nasi ka.
Kata says pada klausa 1 merupakan subjek dan diisi
aleh kKategori nomina: dan selanjutnyva frase verba
pernah  pergi berfungsi sebagai predikat dan diisi
cleh kategori adverbia + verba; dan  kata rumahnya
berfungsi sebagai keterangen dan diisi olsh kategori
nomina. Fada Klausa 11, kata makan berfungsi sebagai
predikat dan diisi oleh kategori wverba. Eemudian

kKata nasi berfungsi sebagai objek dan diisi oleh

kategori nomina. Selanjutnya morfem ka berfungsi

swbagai subjek dan diisi oleh kategori nomina.
Behingna struktur kalimat di atas adalah 5 + F + K

adalah struktur klausa I, sedang P + 0 + § adalah

struktur klausa II.

Ma kasikki kuena baru na ambeki lagi.

Kaltimat di atas terdiri atas dubs buah klausa wutama.

Susunan morfem na kasikki diisi oleh kategori nomina
i ] e =

+ wverha + nomina yang masing=masing mempunyal fungsi
W&

!

' 7 o e e o 2 e
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subjek +
ekt ¥ pelengkap, Kemudian susunan

kus ;
“HENS diisg oleh kategori nomina + nomina dan

bErf i :
LRgsi soabagai abjek. Kats bary di atas

B by
ENArnya setarg dengan kata lalu atau kemudian

=1 5
¥Yang I'I'lE-r‘I.IF'ilhan k.ﬂﬁ..] "-J.r'lg'i.i.q EE.I..I.[']J' Utl'l}l'a susunan mar T em
& ambeki diisi oleh kategori nomina + verba W ang

masing-masing mempunyai fumgsi subjek + predikat.

Kata ambeki yang dimaksud adalah gpbil. Morfem ki

disini adalah variasi morfomn ka yvang artinya adalah
Eaya. Dan terakhir adalah kata lagi berfungsi

sebagai pelengkap dan diisi oleh kategori adverbia.

Behingga susunan kalimat di atas adalah 5 + P + -0
adalah struktur klausa I, wedang S + P + PE adalah
struktur Klausa II.

Manti kalau datang mamsa mauka pulang.

Kalimat di atas terdiri atss dua buah klausa utama.
Klausa I @ Manti kalau datang mamd.

Klausa II @ Mauka pulang.
Pada klausa I, kata papti berfungsi  sebagai

pelengkap dan diisi oleh kategori adverbia.

Sulajutnya susunan kata kalay datang diisi oleh

adverbia + werha wyang masing-masing berfungsi
pebagal pradikat. Kemudian kata mama berfungsi

sebagai subjek dan diisi oleh kategori nomina. FPada

moefem mauka diisli oleh kategori

klausa, Susunan

gt e BRSSP

S Sl ol
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verba + gne
: Tem kd vyang masing-masing berfungsi

Embagai ek
Subjek. BelanjutnYa kata pulang berfungsi

sebagai
q Predikat dan diisi ogleh kategori wverbas.

Hrhin .
HNERa struktur kalimat di atas adalah PE + P + 5

adalah struktur klausa I, sedang 8§ + P adalah

struktur klausa II.

Fernah Titi tidur disini kavak grang sakif, Bilang

B auru bangus ko Titinp.

Kalimat di atas.terdiri atas dua buah kKlausa utama.

Klausa I : Perpah Titin tidur disini kayak orang
sakit.

Klausa II : Bilang hy gury bangun ke Titin.

Fada klausa I, susunan kata pernah Titim diigxr oleh

kategori adwverhbia + nomina dan berfungsi ssbagai

subigk. Salanjutnya kata ftidur berfungsi sebhagal
predikat dan diisi kafﬁnnri verba. HKemudian frase
preposisi gig%ﬂl berfungsdi sebagai keterangan dan
diisi oleh preposisi + adverbia. Dan selanjutnya

susunan kata kayak orang sakit diisi oleh kategori

adverhia + nomina + ajektiva dan berfungsi esbagai

o Fada klausa [I, susunan kata bilang by

i Agind-omih kategri verba + nomina dan brfungsi

sebagai pelengkap. Selanjutnya susunan morfem Dangun

Lo dHiisli oleh katenori verba + morfem ko yang

berfungsi sebagal pragikat., Kemudian kaka " Titip

e ma e

=

= LR
. ST
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berfungei ;
Smbagai gubjek dan diisi oleh kategari

neminag. 5
®hingga struktur kalimat di atas adalah & +

F + K +p
s E adalah struktur klaysa ly sedang PE + F +
B adalahk Struktyr klausga I71.

2y a AL
Rava Jjuds punya kapal—kapal dibelikangnga hapakky.

Kali
alimat di atas terdiri atas dua Bush Klsime ukame .

Flausa I 't Sava juga punva kapal-kapal. |
Elausa 11 : E;Q!ljkﬁggnga bapakk. i
FPada klausa I, kata g4ya berfungsi sebagai subiek
dan diisi oleh kategori nomina. Selanjutnya susunan
kata juga punva diiei oleh kenjungsi + kategori i

vﬂfba dan berfungsi sebagai predikat. Kemudian kata

wlang kapal-kapal berfungsi sebagai pelengkap dan

diisi oleh kategori nomina. Pada klausa 11, susuman

marfem gibelikangnga diisi oleh preposisi + wverba +

merfem ngnoa dan b'r¥uﬁg5i sebagai predikat. Kemudia

frase nomina bapakku diisi oleh kategori nomina +

= ]

nomira dan berfungsi sebagai subjiek. Sehingga

struktur kalimat di atas adalah § + F + PE adalah

. etruktur klausa I, sgdang P + B adalah struktur

kKlausa II.

(37) pPimarahi Imran, kotor cplananysa.

Kalimat di atas tardiri atas dua buah Klausa utama.

Klausa I = Dimarahl Imran.

Klausa I1 = fkotar celananyd.

I —SERRs SRR - e PEL = S .
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=1e)
Fada klauga I

frase nomina dimarahi diisi olah

katenori
Rréposisi + ajektiva. Selanjutnya kata

ILmram
LIMI iy hEFfUﬁUEL E8hagal subjek dan diigi aleh

kat i
ategori ROman&a: Fada klausa 11 kata kotor

berfungsi sebagai predikat dan diisi oleh kateqori

ajektiva. Selanjutnya frase preposisi cel

Manya
diisl oleh kategori nomina dan berfungsi sebagai
subjek. BSehingga struktur kalimat di atas adalah
P+ 8 merupakan struktur klausa I, sedang F + 8

adalabh struktur klausa IT.

Moak kukasikko cikiky kau ndak rasa,

Kalimat di atas terdiri atas dua buah klausa utama.
Klawea I @ Ndak kukasikko gikiku.

EFlausa II : Eau ndak rasa.

Pada klausa I, susunan morfem ndak kukasikka diisi
mleh negatif + morfem gy + kategori verba + morfem
ke yang masing-masing berfungsi sebagai subjek

predikat + objek. Selanjutnya frase nemina cikiku

diisi oleh kategori nomina + pomina yang berfunosi

sebagail pelengkap. Fada klausa 11, bl By

ber fifgsl ~sebagai sublek dan diisi oleh  kategor:

omina. Belanjutnya susunan morfem ndak rass diis{
[ 3

1= ggatif * verha dan berfungsi sebagai predikat.
oleh N

unan kalimat di atas adalah &+ F +

Sehingga SHS

darng 8 + P adalah
ek tur Kladsa I, sB

0o + FE adalmh =
struktur klauss I1.
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Rava ndak may askolah belaiar, sava ndak suka.
K
alimat di atag terdiri atas tiga buah klausa utama.
Elausa I @ Save ndak Ray sekolah, :

Klausa Il 3 Bayg ndak mau belsjar,

1Y

Klausa IIT Sava ndak suka.

Fada kKlausa I, kata Eava berfungsi sebagal subiek

lﬂan ﬂilﬂi ﬂl'h k‘-tegﬁl“l hﬂﬂllna_ Eﬂ-lajutn?a SUBWMan

morfem pdalk mau diisi pleh kategori negatif + verba
dan berfungsi sehagai predikat. Kemudian kata
pekolak berfungsi sebagai pelengkap dan diisi oleh
kategori nomina. - Pada klausa II, kata saya dan
susunan morfem pdak may MASing=masing mempuryai
fungsi subjek + predikat. Pada klauma 11, kata mava l
berfungsi sebagai sublek dan diisi oleh kategori

nemina. Selanjutnya susunan morfem pdak mau belaiar

diisi oleh negatif + Qerba + wverba wvang berfungsi I

gibagal predikat. Pada klausa III, kata Sava
berfungsi eebagail subjek dan diisi oleh kategori
poamina. Selanjutnya susunan morfem ndak suks diisi

nleh negatif + wverba dan berfunpgsi sebagai predikat.

Sehingga susunan kalimat di atas adalah 8 + P + PE

S LN aa —— .

adalah struktur klausa I, sedang & (dilesapkan} + P

adalah struktur klausa I1I, dan § + P adalah struktur

klausa III.
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. i
03 Kalisat Unik atay Kalimet Tuna Korespen |

Falimat
tuna  korespon ialah kalimat vang dipakai

anak  usia prasekolah

-

setara aktit dalam kemunikasi wanog
el

e ]. . I
lam kal imat tersebut terdapat unsur ketidaksamaan

fals 1
dalam hal bunyi, bentuk kata dan tata kalimat wang orang

iewassy Lunak s dalam interaksi bahasa {}{ageng dkk,

1784:113).

. R

Kalimat tuna kerespon anak-anak usia prasekolah

dapat saja mempunyai interpretasi semantis yang sama
dengan kalimat-kalimat Yang crang dewasa gunakan. MNamun

karena faktor fisiologis dan psikolagis yang belum matang

maka kalimat-kalimat merska meniadi tuna karespan. Olehl
karena itu kEalimat—-kalimat tersebut harus sz2lalu 3
diperhitungkan sebagai kalimat wyang komunikatif dan !

bermakna .

Dinamakan pula kalimat wnik sebab berdasarkan pada

alasan singkat di atas, kalimat=kalimat tuna korespon

hanya dimiliki oleh anak-anak usia prasekolah. Kalau ada

araryg dewasa atau remaja yang berbuat seperti ftu, wyaitu
berbicara seperti anak-anak maka mereka 1itu sebenarnya

wwcara tidak sadar menghambat proses penyampurnaan bahasa

i P g o2

arak—anak karena tidak memberi contoh kalimat=kalimat i

vong tepat dan benar.




o

3.3.1 Iatn Eﬂjﬂﬂ
Yan
9 dimaksud tata kalimat ialah cara meletakkan

kata
ﬁem; kata Menladl kalimat. Dleh karena ditu dalam

pembahasan  imi dimaksudkan gehggai cara anak-anak usia

prasekolah mangatur kata-katanva dalam mengemukakan
pikiran serta perasaannya sehingga dapat dimengerti dalam
interaksi komunikatif.

Batu hal Warg m?ﬁyehankan kalimat anak menjadi tuna
korespon dengan kalimat orang dewasa adalah adanya
PEFQESEran susunan kalimat anak usia prasekolah.

Con kel
(40) Bu gury tidak tauka.
Fola kalimatnya adalah : PE + P + S

Kalimat yang korespon dengan kalimat di atas adalah

Bu gquru, Sava tidak tahu, dengan pola kalimat

FE + 5§ + P.
{41) Suka ka saya nonton Mahabarata.

Pola kalimat di atas adalah ¢ F + 5 + PE.

Kalimat yang korespon dengan kalimat di atas adalah

Saya suka penton Mahabarata dengan pola kalimat

5 + P + PE.
(42) By oury may ka pindah Lempat.
Pola kalimatnya adalabh = FPE + P + 8 + K
Kalimat yang korespan adaleh Bu gury sayva mau pindah

' + + P + K,
tempalt dengan pola kalimat PE =1 K

T
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(43) Bu gury gapat ka
Fols

hadiah gdari gik{.

ka.l i.m"t ﬂ:l ﬂtag ada]nh PE + F s B + F.E + K
i ;

Alimat Yarg k.ﬂl"F.'S[.'ll:lrl dengan kalimat di atas adalah

Bu  ouru.’ saya Hapat hadiah dari giki demgan peola

kalimat FE + § + p & PE + .
$.3.2 Ciri-Ciri Fonem Anak-Anak

Foanem mE;uﬂahan unsur pembangun suatu kata atau
morfem dan kata merupakan unsur pembangun suatu klausa
atau kalimat. Oleh karena ity ketidaksempurnaan anak-anak
usia prasekolah melafalkan fonem-fonem =ecara tepat
menjadikan mereka tidak dapat pula mengucapkan kata—kata

eeCara benar yang selanjutnyva mernyvebabkan ketidaksesuaian

peiatalen dalam kKlausa atau kalimat vang secara aktif
nerEka gurnakan dalam  interaksi  komenikatif, misalnwva
"pateto ini" &atau "kau pakal ini". Akan tetapl karena

ketidakgempurnaan anak=anak mengucapkan fonem /k/ secara

tepat, maka keluarlgh kalimat-kalimat sepertli tersebut di

atas. b

Ketidaksempurnaan yang dimaksud diatas menyebabkan

anak usia prasekolah mengganti fonem=fonem vang mereka

belum kuasai dengan fonem—fonem yang mereka kuasai.

Kalimat TR korgspon  anak usia prasekolah warg

S dChabk S peﬂgqaﬂtiln fonem tidak menggunakan pola SEKE

ebagai patokan pangorganisasian pembahasan, akan tetapi
5 & ;

t s menggunakan fonem yang vidak Cdwpat Eilatalikan
&MY

spcara tepat sebagai patokan.




lateral adalah bBunyi

arus Ldara sehingoga keluar melalui sebelah atau

kedua 8isi lidah. dan
vang dihasilkan dengan men
lengkung

mengartikulasikannya.

3+3.2.1 Eonea (1/ dan ry eenisdy sus

Fonem
/14 yang meErupakan bunyi sampingan atau

¥ang dihasilkan dengan menghalangi
brasanya
Tanem /r/ atau trillg-vaitu Bliny i
gartikul asikan wiung lidah pada
gigi, segera metlepaskannya dan kemudian wsegera

Rupanya kedua bunyi ini masih sangat susah

dihasilkan atau diucapkan oleh anak usia prasskalah,

sehingga eanak-anak tersebut mEngganti bunwi wvang sukar

dihasilkannya dengan bunyi vang mereka mampu hasilkan

yang menjadi bunyi atau fonem pengganti dari  bunvi=-bunvi

Yang
sim s

g

{433

telah disebutkan diatas waitu bumyi /v/ yaltu bunvyi
vokal .

Mauka pLYR0E-

Bunyi vyang korespon dengan /y/ diataes adalabh /s1/.
Jadi bunyi hélimat yvang sebenarnya adalah mauka
PUlAND . sedangkan morfem ka setelah kata maL
merupakan pengaruh bahasa Makassar wvang berarti
saya. Misalnya kalimat dalam bahasa Makassar Erokka

naanre yang artinya tersusun may gaya makao.

Bu guyy mauka kencing.

Bunyi yang korespon dengan /v/ adalah bunyi Jfr/.

Jadi kalimat yang sgbenarnya berbunyi Bu guru mauyl

kencing-

......

-




E ‘wr

¥
f E

. i

$-2-2 Eonem /r/ menjaa; Vi

Beperti :
1 telah dikemukakan sebelumnya, bahwa fonem

frd o meruy
pakan fonem ¥ang agak susah dilafalkan anak usia

ragsekol &
2] alah 0l eh I'Q.E.I“Eﬂﬂ itu meF@ka menggnntinya d'E'I'II;IE'I-I"I

Tonem yang telah m@reksa kussai.

Hanya bedanya pada fase
inl anak-anak sudah mEnQuassi A1/ Jadi fonem A/ mEreka

ganti dengan /17,

Contoh @

(43) Bu gulu mauks makan kupku.

Fonem wvang korespan dengan bunvyi F1/ adalah Fr/.
Jadi bunyi kalimat yang sebenarnya berbunyi "Bu guru
mauka makan kusku.

(4c) Jangko lali nanti jatub. : :
Kata wang korespon dengan lali adalah lari.

(A7) Hava lumahnys dijalan Kalimantan Om.

2.3.2.3 Fonem /ky menjadi JL7

Fonam J/k/ adalah bunyi vyang dihasilkan antara

pangkal 1idah dan langit-langit lunak. Seperti bunyi /r/

maka bunyi inipun masih gusah dilafalkan alelh afnak-anak

oleh kEarena itu mereka menggantinya

usia prasskolab,
dengan bunyi /ts.

Contoh =




(43) Ada sepatutu, baryvak,

Bunyi kalimat Yéng korespon adalah
banvak™,

"OBda sepatukil,

(47) Bu guly Hiambilki songkotta.

B
unyl /t/ pads morfem=-ta merupakan wvariasi dari

MErTen <k Yang artinya adelah sgya, sedang morfem
~ka merupakan pengganti mortem -ku atau aku. Jadi
kalimat yang seharusnya adalah Bu gury diambil
sonakokku.

S.3.3 Liri-Ciri Morfem Anak—Anak
Morfem menurut Kridalaksana (1983:110) adalah satuan

bahasa yang terkecil yang maknanya secara relatif stabil

dan wang %tidak dapat dibagi atas bnq;;n bermakna wang
lebih kecil. Morfem juga merupakan unsur pembentuk  kata
atau kalimat.

Grak usia prasekolah vang menggunakan suatu morfem
ada yvang tidak sesual atau tuna korespon. ketidaksesuaian
morfem n;lﬁg dgwa;; terletak pada pentingkatan morfem
anlaivi pEﬂ“hilan;*n sebuah elemennya, penghilangan
sk morfem pada kalimat sehingga yang memban ty
interpretasi akademis suatu kalimat hanyalah situasi pada
bk kalimat tersebut diucapkang dan terakhir

akibat pengaruh bahasa daarah

penggan tian morFam

Makassar.

|
|
|
|




UMImMRY A mengalami
ehesa daerah ML pin
psikologis  yang

pragekolah

S.35.3.1 Ean M

Kalimat : .
Yang  dipakai anak usia prasekolah pada

Proses penyingkatan baik perngariah
karena pengaruh fisiolegis dan
Belum matang sehingga anak-anak  usia

nampaknya selalu mencari yang termudah dalam

mengucapkan kalimat"kallmatnyﬁ.

Contoh @

(50) Bava mau pil gduly na .

Bentuk vyang korespon pada morfem pji adalah pergi.
Olehnya ituw kalimat wang korespon pada kalimat

diatas adalah sava mau pergi dulu.

(31} B gulu na lia=ljiakki.
Eata na lias-—-lia adalah merupakan kata serapan bahasa
damrah (Makassar} wyang arkih?k :dmi#h diperhatikan.
Sedang morfem ki paﬂa kata pa lia=liaki adalah
merupakan wvariasli dari morfem —ka atau aky yang
artinya adalah gaya. Jadi kalimat wvang korespon
dengan kalimat diatas adalah fu guru gi perhatikan
BAYA.

3.3.3.2 Pepghilangan Moriem

memahami bahasa
daya

semantisnyas

Beperti tslah dikemukakan sesbelumnys. babwa  untuk

anak usia prasakolah harus memerlukan
igei yang tinged untuk memahami interpretasi
ELE

sgbaby adakalanya kalimat anak el L
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3.3.3.1 p
%M

Kalimat _
YANR dipakai anak umia prasekolah pada

RTTRYS To RV i
¥ mengalami Proses penvingkatan baik pengaruh

boohasa  daer
ah maupun  karena rengaruh  fisiologis dan

psikologis Yang bBelum matang mehingge  anak-ansk usls
prasekolah nampaknya selaly mencari yang termudah  dalam

mengucapkan halimatﬂkaleatnEa.

Contoh 3

(20} Sava mau pi gdulu na.
Bentuk vyang korespon pada morfem pi adalah pergi.
Olehnya 4ituw kalimat wang korespon pada kalimat
(31} Bu gulu na liacliakkdl.
Kata na lia—lia adalah merupakan kata serapan bahasa
daprah [(Makassar) yang ar'ltin'ra: al:l-nllil.l"- diperhatikan.

Sedang morfem ki pada kata na lia-liaki adalah

merupakan variasi dari marfem —ka atau akyp yang

artinya ndalah By Jadi kalimat ?ang kureapun
dengan ka]mat diatas adalah Bu guru di a'zrrlit.;.!:_aﬂ
B £

3.3.3.2 Pepghilangan Morfem

Seperti telah dikemukakan sebeplumnya bahwa wntuk

memahami bahasa anak usia prasekalah harus memerlukan

daya asosiasi yang tinggi untuk memahami interpretasi
adakalanya kalimat anak sangat

Apmantisnya, sebalb

S

e e —
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=1

ditunjang ol i
eh mituasi Pada saat kalimat ity diucapkan,

sEpErti ;
5] Yang terlihae Pada comtoh berikut ini

(92) R auru, ndak mau keluar.

Bagi
3 PPaNE yang tidak melihat/ mengetabui hubungan

situaegi dE‘l'II;E.T'I kﬂlimlt terecbu® di atas ek a akan

kewalahan untuk  memahami interpretasi semantis
kalimat tersebhut Ancara tepat sebab morfem vang
hilamng mnnduduEi fungsi subiek. Jadi kalimat Wang
korespon dengan kalimat di atas adalah By guru, air

ndak mau keluyar.

Kalimat yang korespon dengan kalimat diatas adalah

Byl guru, sava sudah maka.

Zadad.n FPengopantian HMorfem

Fenggantian morfem ini terjadi karena pengaruh
bahasa Makassar wang kuat dalam penggunaan bahaza
Indonesia, Oleh Ekarena itwe Ekalimat wang Emharusnya

L

korespon manjadi tuna kKorespon.

Corntohl &

(53) By guluy na hadangki.

~na metrujuk pada "dia" sebagai orang ketiga

Mo Tem
tunggal. Sedang morfem —ki merupakan variasi dari
norfem —ka yakni sebagal pengganti morfem —ku  atau

vy, Jadi kalimat yang kormspon adalah Bu guru, dia

hagenn SaYa-
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T

(54) By owluy
Kalimat
By gury
(35) Bu guly
Kalimat

Bu gupry

D& robek kertagku

Y&ng korespon dengan kalimat diatas

8ia rogbek kertas BAYA.

0f aanaguka lagi.

¥YAng korespon dengan kalimat diatas

dia gangou saya lagi.

\30) Ma lepagki Kancing bajuna.

Ealimat

Wang kgraspnn dengamn kalimat diatas

adalah

adalah

adalah




BAB v
KESIMPULAN DaN BARAN

4.1 Kesimpulan

g : .
wialah kita menelukied Bab deni Gab’ aika  Cibaiak

kita pada bab IV atau bab penutup dari seluruh pembahasan

bahasa kanak-kanak usia prasekslah. Bab penutup ini

mErupakan kesimpulan dan saran—-saran dari seluruh uraian
laparan penelitian  struktur kalimat bahasa Indonesia
kanak=kanak kalnmpukl usia prasekolah.
4.1.1 PBahasa anak usia prasekolah sangat ditunjang oleh
eituasi saat kalimat-kalimat itu diucapkan. Oleh Rkarena
ity wntuk menahaminya diperlukan daya assosiasi  yang
tinggi.
4.1.2 Ditemukan beberapa struktur kalimat tunggal bahasa
Indonesia anak—ﬁnak antara lain, yaitu :

i. 5 + K + PE + P + FE.

2.8 « P+ KT

F o+ PE -

il
tn
+

0 I




T

-1.1. PE+H+

8+ P+ pe .
12. PE & p 4 g+ .
By 8 + PE 4 K.
14. PE +' 58 + p i
18. PE + B8+ p 4 .
16. PE + 8 + P 4 pg

4.1.3 Ditemuk

| LI dim bE'H-E!'E'IFli E-trLIF'LtL'iI"' Ealimat majemuk babass
Ind i
noonesia amak usig wrasekolah, antara lain wiiEis

llE—.'+F+E+P+D+E

2. B2 P+ D+ 384py pE,

——

3.5+P+H+pE+FE"P+E
4. S+ P +0+PE+8 +p.

5. S+ P *FE + (B) + P + 5 * P,
- R+ 8 + P + B.

T P+ 8 +5+F,
4,1.4 Fonem yang tgna korespon pada pelafalan anak wusia
prasekplah  terdapat pada bunyi laterals /1/ dan trills
fré dan mereka menggantinya dengan bunyi semi wvokal fyd,
tetapi ada juga sebaglilan anak usia prasekolah mengganti
bunyi Sr/ menjadi 1/,
4.1.5 Bunyi fk/ menjadi FES.
M,i.6 Bda tiga hal pokok yang menyebabkan morfem amak

usia prasekolah menjadi tuna karespon yaitu 3




A . Penyingkatan M fiam
b. Penghiinnqan Moy

s Penggantlgn MoE f g

4.1.7 Hal

korespon ilalah

dagsrah {Bugis dan
”EhﬂﬁEﬂl—J ':,.'nng

begity kuat pada bahasa Indonesia ¥ang

mereka pakai sebagal madia intﬂrakti-kumunikatlf_

4.2 Sarap - Sarap

=

rEngetahuan vang Cukup khususnya pada kemampuan berbahasa

Lt
4.2.1 Anak usia Prasekolah adalah masa peralihan !'
kehidupan dari lingkungan keluarga ke dalam lingkungan :
|
sekolah. Oleh karena itu anak-anak harus diberikan '

sebab hal ini  akan menjadi parameter untuk mengukur

keberhasilan dan sebagai dasar untuk mengikuti pelajaran

di srkolah.
Ly Karena anak-anak akan menyesusaikan hipotesis— |
‘!
hipatesis yvang telah mereka miliki seecara alamiah 1
o 1
et hadap masukan (input) data linguistik primer WaMG I

viperolehnya dari  luar yaitu dari  lingkungannya, maka I

para orang dewasa kiranya selalu berbicara secara wajar r
E
dengan tata bahasa yang benar terhadap anak-anak walaupun 1

|

anak-anak tersebut masih belum dapat berbicara dengan
normal (menurut ukuran orang dewasa) tanpa orang dewasa
marus berbicara seperti anak-anak (baby talk). ;

terz=ebut

Sehah  hal terseobut dapat menjadi penghambat pemerclehan
L=l el
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L4

bahasa pada anak~anak.

Penelitj sadar bahwa haeil penelitian ini masih

kesempurnaan S8bab masih bhanyak aspek-aspek
bahasa anak-arak ¥ang perly ditelitl-rang tidak =sempat
diteliti dalam PeEnelitian inj. Diharapkan ada penelitian

lebih  lanjut untup Menggali bahasa anak-anak lebik dauh
yang hasilnya dapat digunakan sebagal dasar  untuk

menyusun bahan pelajaran bahasa Indonesia di Taman Kanak-

KEamak dap di sekolah dasar,

- —————rr i
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LAMPIRAM I

o

IR

11,

12

14,
15.
1&.,
7.
i8.

19.

DATA PENELITIAN FADA TAMAN KaNAK-KANAK

EARTIkER EHQHDHR KIRAMNA UJUNG PANDANE

Bu alurg keluarma,

Bu guru baru-baru Ka makan sudabmi.

By guru dimakangnyi kerupukku Anton.,

Sava polisi bapakku.

Saya maud jadi pnilﬂi. 1
Tadi Fadli main-main luncuran.

Zaya tatli malam to pergi ka pEngantin.

Saya pernah pergi rumahnya makan nasi ka.

Y e —

Bu guru dapat ka hadiah dari ciki.
Ada tamteku saya tinggal di Jakarta.
Saya biasa kalau tercoret bukuku bisa kuhapus.

Dimarahi Imran kotor celananys.

Ketawakl kalau datang orang.

Aldri menangiskl tidak tau menggunting.

Waktu menggambar jugs Aldrin menangiski.

o

Fu guru ada orang matl kencing .

Pernaka saya naik peeawat.

Bu furu mauka pindah tempat.

Eu guru, Ical pukulka.

ek kukasikko Fikiku kau ndak raga.

Saya mau pi dulu nas

sinl Ko Ical




3. Bambarkanka orang |

24. Duduk kg Himimi 1

~3. Pargi ko di ipby =[EN ST
26. Menagisko duluy baru ketawa !
27. Om belikanka tetenda !

28. Jangko pergi na !

2%. Jangko marah na °*
0. Jangko tendang h; | I
31. Jangke dulu liat ! i,'
22. Jangkp gigit ki ! , 5{
t3. Mana Ical 7 g
34, Mauko kuesku 7 j
48. Mauko baku lomba 7

b, FPintarke bikin bunga 7

7, 'Kau dengar to 7

F8. Bau apa ki 7

29, Eiapa-bilann mau dibawa pulang itu 7
A0, Kenapa begini bu guru 7

41. Bu gulu mana guntingku 7

42. @Apa itu maling kundang 7

4%, Kenape kau pukul temanku 7

44, Kesnapa kau tidak menggambar 7 |

.? '
45. Makanan apa kau bawa - |

A&, Dimana ko hali ini 7 |

47, Kenapa Aswan bu guru 7




g

LY

48.
45 .

a0,

o8,
b}

D

&,
bl

&2.

S,
&5.
By o
67.
&8.
aT.
70,
1.

T2.

Dimanaki duduk -

Apa itu 7

Om

glapakah %

Mauka puyang.

Bu

Eru

QUYL mauka kencing.

gulu mauka makan kusku.

Jangko lali namti jatuk !

Sava lumabnya di’ jalan Kalimantan Om !

B

Ada sepatuku, banvak.

Bu

Bu gulu nali-liakki.

Saya mau pi dulu na.

B

By

Bu

Eta

B

]

B

Ma

Bu

guyu, ini nacolet-colet tembok.

gulu diambil songkotta,

Crfm = T oArma irmmmmmn e ame—mmer rdm sl

guru,; ndak mau keluar.

gury sudahmi.

gulu na hadangkis ’

gulu na gamgduka lagi. |
gulu na robek kertasku.

pasikki kuena baru na ambeki lagi.
guru tadi na pukulka Robert.
lepaski kancing Bajuna.

guru na bilangika. ' , ;

Banyak temanku sayd.

FeL

Bu

gulu nanti pi sore pulang Ardiansyah.

ka.

guru tidak tau
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753. Buka ka Bava nonton Mahabarats. |

s 7%« Punvaka sava Pinsil di rumah.

3. Bu gulu ada Juga di rumahky kolam.

TEh. Ndak usah mi Baya mifium.

T7. Mauko kuesku o
78. Fimtar mako mengqambai. i

9. Parnah Titin tidur di sini kayak orang sakit, bilang

b guru bangunks Titiem. :

B0. Sava ndak mau seknlah belajar savya ndak suka.

til. Nanti kalau datang mama mauka pulang.

A7, Jangki ribuft to nanti jatwh !
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LAMFIRAN II

it NAMA-NAMA RESPONDEN |

1 Mama ¢ M.nNur Alamsyah. e. Nama : Muh. Ighal Ashary.

Umar 3 S tahun. Umur ¢ 5 tahun.

RELAE E B L Kelas ¢ © 1

Mama = Tﬂ:u.fik. Fakmarn . =1 Mama s Fitrivanti.

Umur & 3 tahun bmur @ % tabun.

kelas : B 1 - Kelas 3 C 2 i
3. Mama & Anggesa Nurlia. 10, Mama @ Eka Patri.

Urur 3 & tahun. Umur @ 5 tahun.

Eelas : B 2. Kelas = G 2 5
. Mama = Indah Tri Avu. il Mama 1 Risyad. i

Lmwer ¢ 5 tahun. mur 1 4 Eakwn. {

Kelas ¢ B 2 Kelas : B 2 -
5, P ena : Endang Irmaveqti- 12. HMNama ¢ Riza Quradhana.

Umiir t 5 tahun. dmur = &4 152 tahun.

wmlas : B 3 - . Kelas 1« B 2 |
Fi plama : Febrivanto. 1%. HNama @ Anogl Erieka. 1

Umur ¢ 5 tahun. by 2 4. Lahar, 1

l Catas e B S Kelas : B 3 |

i Namn. i aaian ELE L14%. MNama ¢ Handoyo Tribrata. :

Wi i R UmiiFE 1 & 172 tahum.

kKelas : B 3

Bl

Kelas
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15. Mamg = Mel
- : 15!-:1 El &
1 #rlin, 23.  MNama Kartika Sari P.
Umur 1 4 Lahun .,
1 Umur § 5 tahun.
i Kelas 1 @ 2 .
Eelag ¢ B 3 , '
16. MNams : Rima |
. 24. Mama : Rio Aspirasi. |
Umur s 4 ¢
ahun. Umur : 5 tahun.
Kala 1 -
= €2 Kelas 1 C 1
1T Mama t B i -
LY ani. Z23. Mama 1 Adpnan Faktur Rahman
leLl.r' £ 'Il 1"’2 t.-fﬁhuﬂ.. |_||-|-|L|r- H !. tmhuh_ 1
Eelas = C 2 Kelac = C 2 :
18. Mama : Andi Moh. Galib. 2&. Nama Desy. :
[}
Umur ¢ & 172 tabuim. Umur : 4 tahun. ;
Kelas z C 2 Kelas + B 1 _ |
15, Mdam s it Rakhmat MNurdin. 27 MWamas = Asdinal Pratama. f
Umur : 4 tahun. : Unur = 4 tahun.
kelas : C 3 Kelas ¢ B 2 - {

Firmansyah.

20. Nama : I[mdah Eka Putri. 28, HNama

Limar ¢ 8 tahun. Lhmue 4 152 tahun.

kelas i

Kelas ¢t € 3

21. HNama : Armila Adam. 29. MNama : Claudia.

Lmar e - tﬁhun. Umur : 4 tabun. |

Emlas : £ 2

Kelas ¢+ B 1
Ayulia Fitriani. 30. MNama ¢ Andi Kumala Dewi.

2. Mama

Umuar = % tabun. Umur = 4 152 tabun.

Kelam 1 € 2

Kelas : B 2
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